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INTISARI 
Penelitian ini yang bertujuan untuk menelaah tentang pengaruh suhu awal 
dan lama perendaman air hangat terhadap pematahan dormansi biji trembesi 
(Samanea saman(Jack.) Merr) dilaksanakan di Labilatorium Produksi Fakultas 
Pertanian Universitas Muria Kudus, Desa Gondang Manis, Kecamatan Bae, 
Kabupaten Kudus sejak bulan Agustus sampai September 2017. 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dengan pola dasar 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas 2 faktor sebagai 
perlakuan dengan 2 ulangan. Faktor yang pertama yaitu suhu awal (S) terdiri atas 
tiga aras: suhu awal 50
o
C (S1), suhu awal 60
o
C (S2), serta suhu awal 70
o
C (S3). 
adapun faktor yang kedua yakni lama perendaman (L) terdiri dari 3 aras, yaitu : 
lama perendaman 24 jam (L1), lama perendaman 48 jam (L2), serta lama 
perendaman 72 jam (L3). sehingga diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan 1 kontrol 
yang masing-masing diulang 3 kali. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa suhu awal berpengaruh pada 
persentasi daya kecambah, peresentasi kecambah mati, dan persentase daya 
kecambah dalam pasir. Adapun perlakuan lama perendaman berpengaruh pada 
persentase daya kecambah dengan hasil tertinggi pada perlakuan lama 
perendaman 72 jam (L3). Terdapat interaksi antara perlakuan suhu awal dan lama 
perendaman pada persentasi daya kecambah dan persentasi daya kecambah dalam 
pasir. 
 
Kata Kunci : Trembesi (Samanea saman(Jack.) Merr), dormansi biji, suhu awal, 
dan lama perendaman.  
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SUMMARY 
This study aims to examine the effect of the initial temperature and the 
duration of warm water immersion on the degradation of the dormancy of the 
trembesi seeds (Samanea saman (Jack.) Merr) in the Production Labilatorium of 
the Faculty of Agriculture, Muria Kudus University, Gondangmanis Village, Bae 
District, Kudus Regency August to September 2017. 
This research uses factorial experimental method with Randomize 
Complete Block Design (RCBD) which consists of 2 factors as treatment with 2 
replications. The first factor is the initial temperature (S) consists of three levels: 
the initial temperature of 50oC (S1), the initial temperature of 60oC (S2), and the 
initial temperature 70oC (S3). The second factor is the duration of immersion (L) 
consists of 3 levels, namely: 24 hours of soaking time (L1), 48 hours of soaking 
time (L2), and soaking time of 72 hours (L3). so that obtained 9 treatment 
combination and 1 control which each repeated 3 times. 
The results of this study indicate that the initial temperature effect on the 
percentage of germination, peresentasi of dead sprouts, and the percentage of 
germination in sand. The immersion treatment effect on the percentage of 
germination with the highest yield on the long treatment immersion 72 hours (L3). 
There is an interaction between the initial temperature treatment and the duration 
of the immersion in the percentage of germination and the percentage of 
germination in sand. 
Keyword: trembesi(Samanea saman (Jack.) Merr), dormancyseeds, initial 
temperature, and the duration of warm water   
